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Abstract-Repairs made are usually not well-targeted. One of
the problems is that the allocated budget does not meet the
needs, the budget for road maintenance is decreasing while
the price of building materials continues to increase.
Therefore, to overcome the problem of road repair, we need a
system that determines which road priority will be repaired
first so as to optimize the budget. The attributes used in this
final project are Name of Section, Length of Section, Year,
Condition of Road and Road Access. The accuracy results
obtained are 99.67% with details, namely Prediction Results
No Improvements and Turns out True No Improvements
Amounting to 203 Data. Prediction Result No Improvement
and it turns out True Yes Improvement of 1 Data. Prediction
Results Yes Improvements and turns out to be True No
Improvements of 0 Data. Prediction Results Yes Improvements
and turns out to be True Yes Improvements of 94 Data

Keywords: Broken Road, Algorithm, Datamining

Abstrak-Perbaikan yang dilakukan biasanya kurang tepat
sasaran. Salah satu masalahnya yaitu anggaran Yyang
dialokasikan kurang memenuhi kebutuhan, anggaran untuk
pemeliharaan jalan yang menurun sedangkan harga bahan
bangunan yang terus meningkat. Oleh karena itu, untuk
mengatasi masalah perbaikan jalan, dibutuhkan suatu sistem
yang menentukan prioritas jalan mana yang akan diperbaiki
terlebih dahulu sehingga mengoptimalkan anggaran. Atribut
yang digunakan pada tugas akhir ini yaitu Nama Ruas,
Panjang Ruas, Tahun, Kondisi Ruas Jalan dan Akses keJalan
Hasil akurasi yang didapat yaitu sebesar 99,67% dengan
rincian yaitu Hasil Prediksi Tidak Perbaikan dan ternyata True
Tidak Perbaikan Sebesar 203 Data. Hasil Prediksi Tidak
Perbaikan dan ternyata True Ya Perbaikan Sebesar 1 Data.
Hasil Prediksi Ya Perbaikan dan ternyata True Tidak
Perbaikan Sebesar 0 Data. Hasil Prediksi Ya Perbaikan dan
ternyata True Ya Perbaikan Sebesar 94 Data

Kata Kunci : Jalan Rusak, Algoritma, Datamining

I. PENDAHULUAN

Jalan merupakan sarana transportasi darat yang penting
dalam menghubungkan tempat - tempat seperti pemukiman,

lahan pertanian, lokasi wisata, serta digunakan juga sebagai
sarana pendistribusian barang dan jasa dalam rangka
memperluas  perekonomian  negara.  Seiring  dengan
berjalannya waktu, jalan pasti mengalami kerusakan. Dinas
Pekerjaan Umum Bina Marga adalah departemen yang
bertanggung  jawab  dalam  pembangunan  maupun
pemeliharaan jalan di seluruh wilayah Indonesia. Namun,
sebagian jalan yang telah dibangun kurang mendapat
perawatan dan perbaikan.

Perbaikan yang dilakukan biasanya kurang tepat sasaran.
Salah satu masalahnya yaitu anggaran yang dialokasikan
kurang memenuhi kebutuhan, anggaran untuk pemeliharaan
jalan yang menurun sedangkan harga bahan bangunan yang
terus meningkat. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah
perbaikan jalan, dibutuhkan suatu sistem yang menentukan
prioritas jalan mana yang akan diperbaiki terlebih dahulu
sehingga mengoptimalkan anggaran.

Menurut rahmat hidayat implementasi algoritma ahp
untuk menentukan prioritas infrastruktur jalan menjelaskan
untuk mengatasi masalah perbaikan jalan, dibutuhkan sistem
yang menentukan urutan prioritas jalan yang diperbaiki
terlebih dahulu, sehingga mengoptimalkan anggaran yang
terbatas. Berdasarkan hasil perhitungan kriteria dan alternatif
ruas jalan pertama cicenga-ciburih 0,158980253, kedua
cigandok-lengasar 0,153384629, ketiga cijeruk-panyindangan
0,141288856, dan terakhir cijablog-lengsar
0,108639971.(Arhandi et al., 2021). Sedangkan menurut erfan
karyadi putra analisis penerapan algoritma naive bayes untuk
klasifikasi prioritas pengembangan jalan di provinsi
kalimantan selatan Kondisi infrastruktur ruas jalan yang rusak
dapat menghambat pendistribusian barang dan jasa sehingga
perlu dilakukan perbaikan-perbaikan terhadap jalan tersebut
agar distribusi barang dan jasa menjadi lancar. Salah satu
teknik yang dapat diterapkan yaitu dengan melakukan analisa
dengan memanfaatkan teknik data mining berupa penerapan
algoritma naive bayes classification untuk mengklasifikasi
daftar prioritas pengembangan jalan di provinsi kalimantan
selatan. Penerapan algortima naive bayes pada dataset
menghasilkan akurasi sebesar 88.27% dan auc sebesar
0.933.(Hidayat et al., 2020)

Perbaikan yang dilakukan biasanya kurang tepat sasaran.
Salah satu masalahnya yaitu anggaran yang dialokasikan
kurang memenuhi kebutuhan, anggaran untuk pemeliharaan
jalan yang menurun sedangkan harga bahan bangunan yang
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terus meningkat. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah
perbaikan jalan, dibutuhkan suatu sistem yang menentukan
prioritas jalan mana yang akan diperbaiki terlebih dahulu
sehingga mengoptimalkan anggaran

Tujuan penelitian ini untuk menentukan kriteria apa saja
yang dapat mengklasifikasi perbaikan jalan dan hasil akurasi
menggunakan algoritma decision tree.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian data mining yang digunakan untuk
menganalisis data dalam penerapan data mining ini
menggunakan proses tahapan knowledge discovery in
databases (KDD) yang terdiri dari Data, Data Cleaning, Data
transformation, Data mining, Pattern evolution, knowledge.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian [7]

Berikut merupan hal — hal yang perlu di lakukan dalam
penelitian berdasarkan tahapan knowledge discovery in
databases :

1. Data merupakan sekumpulan data operasional yang
diperlu sebelum dilakukan sebelum tahap penggalian
informasi dalam Knowledge Discovery Database (KDD)
dimulai. [8]

2. Data Cleaning Proses data cleaning merupakan proses
Pembersihan data yang bertujuan untuk menghilangkan
data yang tidak memiliki nilai (null), data yang salah input,
data yang tidak relevan, duplikat data dan data yang tidak
konsisten karena keberadaanya bisa mengurangi mutu atau
akurasi dari hasil data mining nantinya. Pembersihan data
juga akan mempengaruhi performasi dari system data
mining karena data yang akan ditangani akan berkurang
jumlah dan kompleksitasnya.

3. Data transformation Data transformation dilakukan dengan
memberikan inisialisasi terhadap data yang memiliki nilai
nominal menjadi bernilai numerik.

4. Data Mining Pada fase ini yang dilakukan adalah
menerapkan  algoritma  atau  metode  pencarian
pengetahuan. Ini adalah langkah penting di mana teknik
kecerdasan diterapkan untuk mengekstrak pola informasi
yang berpotensi berguna dari data yang dipilih.

5. Evaluation Pada tahap evaluasi, akan diketahui apakah
hasil daripada tahap data mining dapat menjawab tujuan
yang telah ditetapkan. Untuk itu akan dilakukan analisa
klasifikasi  hasil  pengelolan  datamining dengan
menggunakan tools rapid miner

6. Knowledge Tahap terakhir dari proses data mining adalah
bagaimana memformulasikan keputusan atau aksi dari
hasil analisis yang didapat
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Penelitian yang pertama dilakukan oleh rahmat hidayat
pada jurnal seminar nasional informatika 2020 (semnasif 2020)
dengan judul implementasi algoritma ahp untuk menentukan
prioritas infrastruktur jalan menjelaskan bahwa seiring
berjalannya waktu, jalan pasti akan mengalami kerusakan.
Jalan sebagai salah satu sarana penopang perekonomian
kurang mendapatkan perawatan dan perbaikan yang tepat.
Salah satu masalahnya yaitu keterbatasan anggaran dan
kurang tepatnya pengalokasian dana untuk prioritas perbaikan
jalan. Untuk mengatasi masalah perbaikan jalan, dibutuhkan
sistem yang menentukan urutan prioritas jalan yang diperbaiki
terlebih dahulu, sehingga mengoptimalkan anggaran yang
terbatas. Anggaran dana dari sarana prasarana desa yang
terbatas membuat perangkat desa harus mendata mana yang
harus diprioritaskan. Pada desa cilangkap perngkat desa
mendata dan melaporkan masalah perbaikan jalan ataupun
infrastruktur masih menggunakan kertas manual, sehingga
rentan terhadap kehilangan dokumen dan  praktik
penyalahgunaan anggaran sehingga penulis ingin membuat
sebuah system yang dapat mengatasi masalah tersebut berupa
implementasi algoritma ahp untuk menentukan prioritas
infrastruktur jalan di desa cilangkap. Metode yang digunakan
adalah analytic hierarchy process (ahp). Hasil dari penelitian
ini adalah membuat sebuah website untuk menghitung nilai
perangkingan dari alternatif-alternatif berupa usulan perbaikan
jalan berdasarkan kriteria - kriteria yang telah ditetapkan,
sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan untuk menentukan prioritas perbaikan jalan.
Berdasarkan hasil perhitungan kriteria dan alternatif ruas jalan
pertama cicenga-ciburih  0,158980253, kedua cigandok-
lengasar  0,153384629,  ketiga  cijeruk-panyindangan
0,141288856, dan terakhir cijablog-lengsar 0,108639971.[18]

Penelitian kedua yang dilakukan oleh erfan
karyadiputra pada jurnal technologia” vol 9, no.2, april — juni
2018 dengan judul analisis penerapan algoritma naive bayes
untuk Klasifikasi prioritas pengembangan jalan di provinsi
kalimantan selatan menjelaskan bahwa provinsi kalimantan
selatan secara administrasi wilayah terdiri atas 2 kota dan 11
kabupaten.  Pertumbuhan  perekonomian di  provinsi
kalimantan selatan sangat dipengaruhi oleh lancarnya
distribusi barang dan jasa. Oleh sebab itu sektor perhubungan
terutama infrastruktur jalan memegang peranan sangat penting
sebagai prasarana kelancaran suatu distribusi barang dan jasa.
Kondisi infrastruktur ruas jalan yang rusak dapat menghambat
pendistribusian barang dan jasa sehingga perlu dilakukan
perbaikan-perbaikan terhadap jalan tersebut agar distribusi
barang dan jasa menjadi lancar. Namun, usaha tersebut
terkendala dengan anggaran yang terbatas sehingga instasi
terkait harus menentukan daftar prioritas jalan yang akan
diperbaiki. Salah satu teknik yang dapat diterapkan yaitu
dengan melakukan analisa dengan memanfaatkan teknik data
mining berupa penerapan algoritma naive bayes classification
untuk mengklasifikasi daftar prioritas pengembangan jalan di
provinsi kalimantan selatan. Penerapan algortima naive bayes
pada dataset menghasilkan akurasi sebesar 88.27% dan auc
sebesar 0.933.[19]

Penelitian ketiga putra prima arhandi pada jurnal
janapati 2021 dengan judul kombinasi metode local binary
pattern dan k-nearest neighbor untuk identifikasi lubang pada
jalan aspal menjelaskan bahwa kondisi jalan yang baik akan
memudahkan segala aktivitas masyarakat. Terjadinya
kerusakan pada jalan akan berakibat bukan hanya
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terhalangnya kegiatan ekonomi dan sosial namun akan
berpengaruh pada keamanan dan kenyamanan pemakai jalan.
Salah satu kendala utama yang menyebabkan lamanya
perbaikan kerusakan jalan yaitu proses pendeteksian dan
pencatatan kerusakan. Proses tersebut saat ini dilakukan
secara manual dengan bantuan tenaga manusia. Karena proses
pendeteksian dan pendataan masih dilakukan secara manual
dengan tenaga manusia, waktu yang dibutuhkan relatif lama
dan tingkat keakuratannya rendah. Oleh karena itu, pada
penelitian ini dikembangkan sebuah sistem yang dapat

menjadi  alternatif dinas pembangunan umum untuk
mengidentifikasi lubang pada aspal sehingga dapat
mempercepat proses perbaikan jalan. Sistem yang

dikembangkan berhasil mengidentifikasi lubang pada jalan
aspal menggunakan kombinasi metode local binary pattern
(Ibp) dan k-nearest neighbor (knn). Local binary pattern (lbp)
untuk transformasi sebagai tahap awal ekstraksi ciri. Metode
k- nearest neighbor (knn) digunakan untuk klasifikasi citra
jalan aspal berlubang atau tidak. Proses pengujian pada
penelitian ini terdiri dari dua pengujian utama, yaitu pengujian
unit dan pengujian akurasi. Pengujian unit dilakukan dengan
black box testing. Pada pengujian akurasi diperoleh akurasi
sebesar 96% dengan far sebesar 0% dan frr sebesar 4,16%.
Pada proses perhitungan lubang pada aspal diperoleh akurasi
yang sangat baik yaitu sebesar 97,74%.[16]

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
Republik Indonesia Nomor 13/PRT/M/2011 Tentang Tata
Cara Pemeliharaan Dan Penilikan Jalan Pemeliharaan jalan
adalah kegiatan penanganan jalan, berupa pencegahan,
perawatan dan perbaikan yang diperlukan  untuk
mempertahankan kondisi jalan agar tetap berfungsi secara
optimal melayani lalu lintas sehingga umur rencana yang
ditetapkan dapat tercapai. Pengertian pemeliharaan menurut
PP No.34 Tahun 2006 pasal 84 ayat 3 tentang jalan adalah:

A. Pemeliharaan jalan adalah penanganan jalan yang
meliputi perawatan, rehabilitasi, penunjangan dan
peningkatan.

B. Pemeliharaan rutin jalan merupakan kegiatan merawat
serta memperbaiki kerusakan-kerusakan yang terjadi
pada ruas-ruas jalan dengan kondisi pelayanan mantap.
Jalan dengan kondisi pelayanan mantap adalah ruas-
ruas jalan dengan umur rencana Yyang dapat
diperhitungkan serta mengikuti suatu standar tertentu,

C. Pemeliharaan berkala jalan merupakan kegiatan
penanganan terhadap setiap  kerusakan yang
diperhitungkan dalam desain agar penurunan kondisi
jalan dapat dikendalikan pada kondisi kemantapan
sesuai dengan rencana dan

D. rehabilitasi jalan merupakan kegiatan penanganan
terhadap setiap kerusakan yang tidak diperhitungkan
dalam desain, yang berakibat menurunnya kondisi
kemampuan pada bagian/tempat tertentu dari suatu
ruas jalan dengan kondisi rusak ringan, agar penurunan
kondisi kemantapan sesuai dengan rencana.

E. Algoritma Decision Tree

Dalam algoritma Decision tree pemilihan atribut
yang baik adalah atribut yang bisa memisahkan objek
menurut kelasnya. Secara heuristik atribut yang dipilih
adalah atribut yang menghasilkan simpul yang
paling “purest” (paling bersih). Ukuran purity
dinyatakan dengan tingkat impurity, dan untuk
menghitungnya, dapat dilakukan dengan menggunakan

DOl : https://doi.org/10.32485/kopertip.v4il1.113

konsep Entropy, Entropy menyatakan impurity suatu
kumpulan objek. Sebelum memilih atribut sebagai akar,
dilakukan perhitungan nilai entropi seperti pada
persamaan

Entropy(S) = Y"—p: * log p:
Keterangan:
S : Himpunan kasus
N : Jumlah partisi S
Pi : Proporsi dari Sj Terhadap S

Untuk pemilihan atribut sebagai akar didasarkan pada nilai
tertinggi dari atribut-atribut yang ada. Dalam menghitung gain
digunakan persamaan seperti pada persamaan.

Gain (S, A) = Entropy(S) —Yn  |Si| * Entropy(Si)
Keterangan:

S = Sampel A = Atribut

n = Jumlah partisi himpunan atribut A

|Si| = Jumlah sampel pada partisi ke -i

|S| = Jumlah sampel dalam S

Untuk menghitung Gain Ratio diperlukan sebuah term
baru yang disebut Splitin formation. Atribut dengan nilai Gain
Ratio tertinggi dipilih sebagai atribut test untuk simpul,
dengan gain adalah information gain. Pendekatan ini
menerapkan normalisasi pada information gain dengan
menggunakan apa yang disebut sebagai Splitin formation.
Splitin  formation dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan seperti pada persamaan.

Teknik pengumpulan data pada
menggunakan beberapa teknik di antaranya :

A. Observasi

Observasi pada ini bertujuan untuk mengetahui
kondisi permasalahan yang ada di tempat tugas akhir.

B. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mendalami data yang
akan digunakan pada tugas akhir dan mengumpulkan
data set.

C. Dokumentasi Tugas Akhir

Dokumentasi Tugas Akhir ini dengan melakukan
dokumentasi dari jurnal, buku dan data primer.

tugas akhir ini

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Data
Data pada tugas akhir ini menggunakan data primer
yaitu data yang langsung diambil dari perbaikan jalan
provinsi, dengan data 298 data jalan rusak. Adapun data
sebagai berikut :
Tabel 1. Data Jalan

No . . Kondisi Ruas Akses
Ruas Nama Ruas Panjang Ruas | Tahun Jalan keJalan
1 | JL, SILIWANGI (KUNINGAN) 1.75 2021 Baik Provinsi
2 | NAROGONG - CILEUNGSI 6.04 2021 Sedang Provinsi
CILEUNGSI - CIBINONG R o o e
(CITEUREUP) 14.13 2021 | RusakRingan | Provinsi
4 | JL.MAYOR OKING (CITEUREUP) 361 2021 Rusak Berat Provinsi
5 | JL.MAYOR OKING (CIBINONG) 3.79 2021 Sedang Provinsi
6 | JL. KARTINI(BEKASI) 2.12 2021 Sedang Provinsi
7 | JL. SILTWANGI (BEKASI) 11.1 2021 Sedang Provinsi
§ | BANDUNG ( KOPO )- SOREANG 10.14 2021 Sedang Provinsi
JL.KOPO (SPJL. PETA- 2 1h 0 L
® | BTSKOTAKAB BANDUNG) 312 2021 Sedang Provinsi
10 | DAYEUH KOLOT - BANJARAN 833 2021 | Rusak Ringan Provinsi
o | JL.RAYA DAYEUHKOLOT o = ,._‘
298 (DAYEUHEKOLOT) 352 2021 Sedang Provinsi
23
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B. Data Preprocesing
Data Cleaning atau PreProcessing memiliki
membersihkan data yang tidak lengkap maka akan
dilakukan pembersihan data melalui preprocesing berikut :
Tabel 2. Data Selection

) ! ) KondisiRuss | Akses | Klasiasi
Rus Nama Ruas Panjang Ruas | Tahun Jalmn kelulan Jalan
1| IL. SILIWANGI (KUNINGAN) 15 (| Bk | Provis PT""?I‘
2| NAROGONG- CILEUNGSI 60| 0| Sedmp | Provisi PT’@
3 | CILEUNGSI - CEINONG (CITEURELY) I3 | 201 | ReskRizem | Provis | VaPerbakan
4| IL MAYOR OKING (CITEURELP) 360 | M0 | ReskBemt | Provisi Pw
5| 1L MAYOR OKING (CIBINONG) 3| M| Sedme | Provisi Pw
§ | IL KARTINI (BERAS]) M| M| Sedme | Provisi PT"l‘?k
7| L SILIWANGI (BEKAS] 11 | 20| Sebmg | Provios | VaPetbalkn
§ | BANDUNG (KOPO)- SOREANG 1018 | 20| Sebmz | Provos | VaPetbalkan
1L KOPO (SP L. PETA- AV | Tk
? | BrsROTARABBANDUNG) W Sedmg | P |
10 | DAYEVHKOLOT - BANJARAN 83 | 21 | RuskRingm | Provisi | VePerbaikan
L. RAYA DAYEURKOLOT (DAYEUH T | Tk
1 XOLOT) 151 a1 Sedang Provinsi Do

C. Data Transformation

Data transformation dilakukan dengan memberikan
inisialisasi terhadap data yang memiliki nilai akan
disesuaikan type data yang dibutuhkan pada Algoritma
Decision Tree. Data Tersebut dapat dilihat pada gambar
berikut ini

impor Dat - Fomat yourcolumms. X
Parameters
Format your columns. -
B #f Process
FH =
logeerbosty  init v
Replace emors wil missing valuss
- - S ogfie:
v NamaRuas ¢ v PanjongR.. & v Tahun & v KondisiRu. & v Akseskela..# v Kasifikasi .. & v
‘polynominal ral inieger polynominal ‘binominal ‘binominal
Jabel e
221 Y Provinsi TkPeaka
207 Sedang Provns TidakPerbaikan = random seed 2001
pival RusakRingan Privini Ya Perbaikan
send mail nEver
22 RusakBerat Provs TidakPecbaikan
202 Sedang wins
221 edang Provin TidakPecbaikan o [E—
221 Sedang TiszkPetaikan
0 seom — & Hide avvanced paramelet
201 Setang YaPerbaikan ' Chanps compaitilte (83
22 Sedang TidakPecbaikan
paval RuszkRingan Provinsi YaPerbaikan Help
22 Sedang Frovs TidakPecbaikan
AYABMUA. 2520 2 RusskRingan  Provins Tidak Pesbaikan — Process
< > W rapioMiner Swo
G oo prodiems -
—preaos | =it | P cancel S
e The root operator whichist
7 — outer most operator of ever
Crons process.

Gambar 2. Transformation

D. Data Mining
Desain Data Mining dalam ini dengan menggunakan
software

24

Parameters
0 s WeP L P iR D (CREeMASTMMR
Fepositony eatry LA
]
: % i -
E’: -
=]
v
[l
v
ep

Leverage the Wisdom of Crowds tn et opergior recommenciziions Based on jour pracess design’
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Gambar 4. Model Algoritma Decision Tree
Berdasarkan gambar 3 dan 4 diatas menjelaskan bahwa
dalam membangun desain model datamining dengan
algoritma decision tree menggunakan operator retrive, Cross
Validation, Decision tree, Apply Model dan Performance

E. Pembahasan
Berdasarkan hasil pemaparan model datamining diatas
maka hasil akurasi sebagai berikut :
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Gambar 5. Hasil Akurasi

Berdasarkan gambar 5 diatas menjelaskan bahwa akurasi yang
didapat yaitu sebesar 99,67% dengan rincian sebagai yaitu
Hasil Prediksi Tidak Perbaikan dan ternyata True Tidak
Perbaikan Sebesar 203 Data. Hasil Prediksi Tidak Perbaikan
dan ternyata True Ya Perbaikan Sebesar 1 Data. Hasil Prediksi
Ya Perbaikan dan ternyata True Tidak Perbaikan Sebesar O
Data. Hasil Prediksi Ya Perbaikan dan ternyata True Ya
Perbaikan Sebesar 94 Data.

IV.KESIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan penulis dapat
menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : Atribut yang
digunakan pada tugas akhir ini yaitu Nama Ruas, Panjang
Ruas, Tahun, Kondisi Ruas Jalan dan Akses keJalan Hasil
akurasi yang didapat yaitu sebesar 99,67% dengan rincian
yaitu Hasil Prediksi Tidak Perbaikan dan ternyata True Tidak
Perbaikan Sebesar 203 Data. Hasil Prediksi Tidak Perbaikan
dan ternyata True Ya Perbaikan Sebesar 1 Data. Hasil Prediksi
Ya Perbaikan dan ternyata True Tidak Perbaikan Sebesar 0
Data. Hasil Prediksi Ya Perbaikan dan ternyata True Ya
Perbaikan Sebesar 94 Data.
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